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ABSTRAK 

 

 

Penguasaan teknologi pemotongan menggunakan mesin bubut merupakan salah 

satu kompetensi utama dalam pendidikan vokasi di bidang teknik manufaktur. 

Kompetensi ini menuntut keterpaduan antara pemahaman teori dan kemampuan 

praktik yang sesuai dengan kebutuhan dunia industri. Namun, bahan ajar eksisting 

yang digunakan dalam pembelajaran masih menghadapi berbagai kendala, antara 

lain belum tersusunnya materi secara sistematis sesuai dengan Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) dan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 

(SKKNI). Selain itu, materi belum sepenuhnya mengakomodasi prinsip efisiensi 

industri seperti Lean Manufacturing, khususnya konsep 5 zeroes. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengevaluasi bahan ajar yang telah digunakan, mengidentifikasi 

materi dan kompetensi yang belum terakomodasi, serta menyusun bahan ajar baru 

yang lebih relevan dengan kebutuhan pembelajaran dan industri. Proses evaluasi 

dilakukan melalui studi dokumen, observasi praktik pembelajaran, wawancara 

dengan pengajar mata kuliah, dan penyebaran kuisioner kepada mahasiswa. 

Temuan dari evaluasi ini digunakan untuk menyusun buku bahan ajar baru yang 

menekankan pada keterpaduan teori dan praktik, efisiensi proses kerja, serta 

keamanan dalam pengoperasian mesin. Hasil validasi oleh ahli materi 

menunjukkan bahwa buku bahan ajar baru termasuk dalam kategori sangat layak 

dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Diharapkan, bahan ajar ini 

dapat menjadi referensi efektif dalam mendukung pencapaian kompetensi 

mahasiswa di bidang teknologi pemotongan. 

 

Kata kunci: Bahan Ajar, Uji Validasi, Mesin Bubut, Teknologi Pemotongan, 

Pendidikan Vokasi 
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ABSTRACT 

 

Mastery of cutting technology using a lathe machine is one of the core 

competencies in vocational education within the field of manufacturing 

engineering. This competency requires the integration of theoretical 

understanding and practical skills aligned with industrial demands. However, the 

existing teaching materials used in the learning process still face several 

challenges, including the lack of structured content based on the Semester 

Learning Plan (RPS) and the Indonesian National Work Competency Standards 

(SKKNI). Moreover, the materials have yet to fully accommodate industrial 

efficiency principles such as Lean Manufacturing, particularly the concept of 

eliminating the Seven Wastes. This study aims to evaluate the current teaching 

materials, identify the missing content and competencies, and develop new 

instructional materials that are more relevant to learning needs and industrial 

standards. The evaluation process was carried out through document analysis, 

classroom observations, interviews with subject instructors, and the distribution 

of questionnaires to students. The findings from this evaluation served as the 

foundation for designing a new instructional book that emphasizes the integration 

of theoretical concepts, efficient machining practices, and safety procedures 

aligned with ISO and SKKNI standards. The developed teaching material was 

validated by subject matter experts and received an average score categorized as 

appropriate for instructional use. Therefore, the new material is expected to 

enhance the effectiveness of learning and serve as a practical reference to support 

students’ competency development in lathe cutting technology. 

 

Keywords: Learning Book, Validation Test, Lathe Machine, 7 Wastes, Cutting 

Technology, Manufacturing Education 
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I BAB I  

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Dalam dunia pendidikan vokasi, peran bahan ajar sangat krusial dalam 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran dan penguasaan kompetensi yang 

dibutuhkan di dunia industri. Bahan ajar yang baik harus mampu menjembatani 

teori dengan praktik, serta sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan 

lapangan kerja. Bahan ajar berbasis elektronik maupun cetak yang dirancang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik dan kebutuhan industri dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran keterampilan teknik [1]. Pada bidang 

teknik manufaktur, penguasaan teknologi pemotongan menggunakan mesin bubut 

merupakan salah satu kompetensi dasar yang wajib dimiliki lulusan. Mesin bubut 

banyak digunakan dalam proses produksi komponen presisi di berbagai industri, 

sehingga keterampilan dalam pengoperasian dan efisiensi proses pemotongan 

sangat penting untuk dimiliki mahasiswa. Oleh karena itu, bahan ajar yang 

digunakan harus sesuai dengan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan 

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) . 

Kualitas lulusan pendidikan vokasi sangat bergantung pada sejauh mana proses 

pembelajaran mampu membekali peserta didik dengan kompetensi kerja yang 

relevan. Sayangnya, rendahnya kompetensi lulusan dari satuan pendidikan 

kejuruan menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya mencakup 

aspek-aspek keterampilan kerja yang dibutuhkan oleh dunia industri [2]. 

Pendidikan vokasi bertujuan menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan 

teknis yang sesuai dengan kebutuhan dunia industri. Salah satu bidang penting 

dalam pendidikan teknik manufaktur adalah penguasaan teknologi pemotongan, 

khususnya penggunaan mesin bubut. Mesin bubut merupakan alat yang umum 

digunakan dalam proses pemesinan presisi dan menjadi bagian penting dalam 

berbagai sektor industri manufaktur. Pembelajaran proses manufaktur yang 

mencakup penggunaan mesin bubut membantu meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menerapkan proses produksi sesuai spesifikasi industri [3]. 
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Agar proses pembelajaran teknologi pemotongan lebih efektif, diperlukan bahan 

ajar yang relevan, mutakhir, dan sesuai dengan tuntutan kompetensi industri. 

Sayangnya, berdasarkan hasil observasi awal, bahan ajar yang sedang digunakan 

di Politeknik Manufaktur Bandung belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan 

tersebut. Bahan ajar cenderung bersifat konvensional, belum sepenuhnya 

terintegrasi dengan prinsip efisiensi manufaktur seperti Lean Manufacturing, serta 

belum menggambarkan kompetensi nyata yang dibutuhkan oleh industri. 

Di Politeknik Manufaktur Bandung, pembelajaran praktik teknologi pemotongan 

menggunakan mesin bubut dasar dilakukan dengan mengacu pada modul bahan 

ajar eksisting yang telah digunakan secara berkelanjutan. Modul ini berisi 

panduan dasar praktik pembubutan serta prosedur kerja standar bagi mahasiswa 

tingkat awal. Namun, dalam praktiknya, modul tersebut masih memiliki sejumlah 

keterbatasan, terutama dalam hal struktur isi yang belum sepenuhnya terintegrasi 

dengan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan Standar Kompetensi Kerja 

Nasional Indonesia (SKKNI). Selain itu, belum terdapat pembahasan mendalam 

mengenai prinsip efisiensi kerja atau eliminasi pemborosan dalam konteks 

industri manufaktur. Mahasiswa cenderung hanya mengikuti instruksi prosedural 

tanpa pemahaman menyeluruh terhadap efisiensi proses, keselamatan kerja, serta 

relevansi antara aktivitas praktik dan kebutuhan dunia kerja modern. Hal ini dapat 

menghambat pencapaian kompetensi yang bersifat aplikatif dan adaptif terhadap 

tuntutan industri. Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan pengembangan 

buku bahan ajar yang terintegrasi dengan prinsip Lean Manufacturing dan 

mengacu pada Rencana Pembelajaran Semester (RPS), dan SKKNI. Buku ini 

diharapkan tidak hanya menyampaikan teori, tetapi juga memberikan panduan 

praktik yang efisien, aman, dan relevan dengan kebutuhan industri. 

Penelitian ini dilaksanakan di Politeknik Manufaktur Bandung (Polman 

Bandung), tepatnya di laboratorium praktik mesin bubut dasar, yang merupakan 

salah satu fasilitas utama dalam pembelajaran teknologi pemotongan. Tempat ini 

dipilih karena sesuai dengan fokus penelitian, yaitu pengembangan bahan ajar 

praktik yang kontekstual dan berbasis standar industri. Adapun objek penelitian 

terdiri dari dua hal utama. Pertama, modul bahan ajar lama yang digunakan dalam 

praktik pembubutan dasar, yang dianalisis untuk mengidentifikasi kekurangan dan 
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ketidaksesuaian terhadap kebutuhan industri dan standar pembelajaran. Kedua, 

mahasiswa Polman Bandung sebagai responden dalam proses pengumpulan data 

melalui angket, yang memberikan masukan mengenai pengalaman dan kebutuhan 

mereka terhadap bahan ajar yang digunakan selama praktik. Pemilihan tempat dan 

objek ini didasarkan pada keterkaitan langsung antara proses pembelajaran yang 

berlangsung di Polman Bandung dengan tujuan penelitian, yaitu menciptakan 

bahan ajar yang lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan standar industri 

manufaktur. 

Melalui penelitian ini, penulis mengidentifikasi karakteristik dan kelayakan bahan 

ajar eksisting yang digunakan dalam pembelajaran teknologi pemotongan pada 

mesin bubut. Berdasarkan hasil analisis yanag didapatkan, penulis akan 

mengembangkan buku pembelajaran teknologi pemotongan menggunakan mesin 

bubut yang berbasis standar Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) dan mengintegrasikan prinsip 

eliminasi 5 zeroes. Buku ini ditujukan untuk meningkatkan kompetensi 

mahasiswa pada praktik bubut dasar di Politeknik Manufaktur Bandung. 

I.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik dan kelayakan bahan ajar eksisting yang digunakan 

dalam pembelajaran teknologi pemotongan pada mesin bubut? 

2. Apa saja kebutuhan materi dan kompetensi yang belum terakomodasi dalam 

bahan ajar eksisting untuk mendukung pembelajaran teknologi pemotongan 

secara efektif? 

3. Bagaimana prosedur dan hasil pengembangan bahan ajar baru berdasarkan 

evaluasi terhadap materi eksisting dalam pembelajaran teknologi pemotongan 

pada mesin bubut? 

I.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik 

maka dibentuk beberapa batasan masalah sebagai berikut. 

1. Penelitian fokus pada tahap analisis bahan ajar yang sudah ada. 

2. Penelitian fokus pada kesenjangan antara materi yang tersedia dan kebutuhan 

pembelajaran. 
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3. Penelitian f okus pada proses pengembangan dan output bahan ajar baru. 

I.4 Tujuan dan Manfaat  

Adapun tujuan dari pembuatan karya tulis ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan karakteristik dan kelayakan bahan ajar eksisting yang 

digunakan dalam pembelajaran teknologi pemotongan pada mesin bubut. 

2. Mengidentifikasi kebutuhan materi dan kompetensi yang belum terakomodasi 

dalam bahan ajar eksisting. 

3. Mengembangkan bahan ajar baru berdasarkan hasil evaluasi terhadap materi 

eksisting yang relevan dengan standar pembelajaran dan kebutuhan industri. 

Manfaat dari karya tulis ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi mahasiswa: meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam proses 

pemesinan sesuai. 

2. Bagi dosen: menyediakan referensi ajar yang relevan, aplikatif, dan 

terstruktur. 

3. Bagi institusi: mendukung tercapainya lulusan yang kompeten dan siap kerja 

di dunia industri. 

I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan, batasan 

masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi gambaran umum tentang landasan teori untuk menjelaskan beberapa istilah 

dan ilmu terkait serta melihat hasil pencapaian penelitian terdahulu dengan kajian 

yang sama. 

BAB III METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH 

Berisi langkah-langkah penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem 

serta perancangan sistem. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi analisis dan hasil akhir dari tugas akhir. 

BAB V PENUTUP 
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Berisikan kesimpulan dari hasil dan pembahasan di Bab 4 serta saran untuk 

kedepannya 

 

 

 

 


